BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Pertama, bakteri Klebsiella sp.ditemukan 26 dari ke- 40 sampel isolat
sampel sputum pasien pneumonia di RSUD Dr. Moewardi surakarta.

Kedua, hasil uji pola sensitivitas Klebsiella sp.dari sputum pasien
pneumonia di RSUD Dr. Moewardi terhadap antibiotik siprofloksasin sensitif
88,89% intermediate 11,11% azitromisin sensitif 29,63%, resisten 70,37%
imipenem sensitif 74,07 %, intermediate 7,41 %, resisten 18,52% gentamisin
sensitif 48,15%, intermediate 51,85%.

Ketiga, yang memiliki efek paling sensitif terhadap Klebsiella sp. adalah

antibiotik siprofloksasin.
B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap bakteri patogen

lain penyebab pneumonia.

Kedua, perlu dilakukan pemilihan antibiotik sesuai dengan guide line

terapi ataupun sesuai dengan formularium di rumah sakit yang dituju.

Ketiga, disarankan dapat menggunakan metode identifikasi secara
molekuler untuk mengidentifikasi bakteri Klebsiella sp. dan pengerjaan harus

aseptis.

Keempat, perlu diperhatikan dalam pemberian antibiotik yang disesuaikan
dengan penyebab ataupun infeksinya sehingga tepat sasaran, mengurangi efek

yang tidak diinginkan, dan mengurangi angka resistensi terhadap antibiotik.
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Lampiran 1. Sampel sputum pasien pneumonia di RSUD Dr. Moewardi

Surakarta
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Lampiran 2. Hasil isolasi bakteri Klebsiella sp. dari sputum pasien

pneumonia pada media Mac Conkey
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Lampiran 3. Hasil identifikasi bakteri Klebsiella sp. dengan pewarnaan
Gram
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Lampiran 4. Hasil identifikasi bakteri Klebsiella sp. dengan pengecatan
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Lampiran 5. Hasil identifikasi bakteri Klebsiella sp. dengan uji biokimia
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Lampiran 6. Penyetaraan dengan standar Mac Farland 0,5
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Lampiran 7. Diameter zona hambat antibiotik ciprofloksasin, azitromisin,
imipenem, gentamisin, dan meropenem
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Lampiran 8. Tabel pola sensitivitas antibiotik ciprofloksasin, azitromisin,

imipenem, gentamisin, dan meropenem

101

Diameter zona hambat antibiotik (mm) dan pola sensitivitas antibiotik

No. Repli Rata P Rata P Rata Rata

Sampel - Cip - S Azm - S Imp - Gm -

kasi rata rata rata rata

1 1 23,3 235 S 17,2 17,9 S 238 238 16,1 16,1
2 24,2 18,5 23,7 15,2
3 23,1 18,2 23,9 17

2 1 214 217 S 17 168 S 23 23,2 17 15,9
2 21,7 16,5 22,7 15
3 22 17,1 23,9 15,9

3 1 21 215 S 17 160 S 242 23,8 14 15,6
2 21,5 15,9 23,7 17,5
3 22,2 15,2 23,5 15,5

4 1 231 231 S 12 115 R 23 23,9 15,9 16,3
2 22,8 11,5 24,8 16,8
3 23,4 11 23,9 16,3

5 1 21 212 S 11 115 R 24 23,4 16 17,1
2 21,5 11,5 23 17,6
3 21,1 12,1 23,2 17,7

6 1 226 222 S 131 123 R 246 245 14 13,8
2 21,7 12 24 13,1
3 22,4 12 25 14,3

7 1 182 16,7 | 121 120 R 245 238 148 14,2
2 16,1 12,3 23,2 14
3 16 11,6 23,7 14

8 1 22 222 S 12,7 116 R 181 17,7 16,4 15,5
2 22,6 11 18 15
3 22,2 11,3 17 15,2

9 1 215 214 S 158 146 S 245 23,7 14,7 14,4
2 21,2 14 23 14,2
3 215 14 23,6 14,3

10 1 185 178 | 11,4 11,1 R 239 236 148 145
2 18 11 23 14
3 17 11,1 24 14,7

11 1 211 213 S 12,2 11,7 R 243 241 17,2 17,0
2 215 12 24 16,9
3 215 11 24,1 17,1

12 1 202 214 S 12 120 R 174 17,3 15 14,3
2 22 12 17,5 14
3 22,1 12,2 17 14

13 1 224 214 S 12,2 120 R 24 23,5 17,2 16,6
2 21 12 23,5 16,2
3 21 12 23 16,4

14 1 21,7 215 S 14,2 147 S 183 17,8 14 14,3
2 21,3 15 17,1 14
3 21,7 15 18,1 15

15 1 206 212 S 11 116 R 22 22,7 15 14,6
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22
22,4
23
22,5
22
23,2
22,1
22,5
21,1
21,8
23,2
22,4
22,7
20,2
20,1
20
22,7
21,4
21,4
23,5
23,2
22,9
22,5
23
23,1
21,9
22,1
22,4
21
21,7
21,2
21,5
22
21,8
21,6
21
21

22,6

22,4

21,8

22,7

20,1

21,8

23,2

22,8

22,1
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21,2

12
12
14,2
14
14
115
111
111
12,5
12
12,3
13,1
12,3
12
12,6
13
12,1
11
11,4
12,5
14
15
15
13,2
12,1
12
12,9
12,4
11,7
13
12,2
12
13,2
12,5
12,1
12
12,3
12

140 S

11,2

12,2

12,4

12,5

11,6

146 S

12,4
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12,6
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23
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23
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19
19,1
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24
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24
22
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24,3
24
24
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24,7
24,2
18
19
20,2
24,2
24
24
24,6
23,2
24,5
23,6
24
23,2

23,1

19,1

24,0

23,5

20,5

24,4

23,7

24,6

19,0

24,0

241

23,6

15
14
17,1
17
17,2
14,1
14
14
13,8
14
14,3
16
16
15
14,1
14
14,2
15,1
15
14,2
13
14,4
14,1
16,7
15,2
15,3
14,8
13
14
14
14,5
14,1
15
16,8
15,7
16,8
16,3
16,1

17,1

14,0

14,0

15,6

14,1

14,7

13,8

15,7

13,9

14,2

15,8

16,4
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Lampiran 9. Gambar alat

LAF incubator

autoclav

ose Rak tabung kompor
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Lampiran 10. Formulasi dan pembuatan media

1. Mueller Hinton Agar (MHA)

Beef dehydrated infusion from 3009
Casein hydrolysate 175¢
Starch 159
Agar 17,09
Aquades ad 100 ml
pH 7,3 +0,2

104

Komposisi

Bahan-bahan diatas dilarutkan kedalam aquadest ad 1000 ml, dipanaskan sampai
larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklav pada suhu 121°C selama 15

menit dan dituang kedalam cawan petri (Bridson 2006).

2. Media Mac Conkey

Komposisi :
Peptone 20g
Lactose 109
Bile salt 5¢
Sodium chloride 5¢
Neutral red 0,075¢
Agar 129
Aquades Ad 1000 ml
pH 7,3 0,2

Bahan-bahan diatas dilarutkan kedalam aquadest ad 1000 ml, dipanaskan

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklav pada suhu

121°C selama 15 menit dan dituang kedalam cawan petri (Bridson 2006)

3. Brain Heart Infusion (BHI)

Komposisi :

Calf brin infusion solids 12,59
Beef heart infusion solids 59
Proteose pepton 109
Sodium chloride 59
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Glucose 29

Agar 109
Disodium Phospate 2549
Aquadest ad 1000 ml
pH 7,4 £0,2

Bahan-bahan diatas dilarutkan kedalam aquadest ad 1000 ml, dipanaskan
sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklav pada suhu

121°C selama 15 menit dan dituang dalam tabung reaksi (Bridson 2006).998).

4. Sulfide Indol Motility (SIM)

Komposisi :

Typtone 2049
Peptone 6,19
Ferrous ammonium sulfat 0,29
Sodium thiosulfate 0,29

Agar 359
Aquadest ad 1000 ml
pH 7,30,2

Bahan-bahan diatas dilarutkan kedalam aquadest ad 1000 ml, dipanaskan sampai
larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklav pada suhu 121°C selama 15
menit dan dituang dalam tabung reaksi (Bridson 2006).

5. Kligler’s Iron Agar (KIA)

Komposisi :
Meat extract 39
Yeast extract 30
Peptone 209
Sodium chloride 59
Lactose 109
Dextrose 19
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Ferric citrate 0,349
Sodium thyosulfate 0,39
Phenol red 0,059
Agar 129
Aquadest ad 1000 ml
pH 7,4 +0,2

Bahan-bahan diatas dilarutkan kedalam aquadest ad 1000 ml, dipanaskan
sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklav pada suhu

121°C selama 15 menit dan dituang dalam tabung reaksi (Bridson 2006).

6. Lysin Iron Agar (LIA)

Komposisi :
Bacteriological peptone 5¢9
Yeast extract 39
Glucose 19
L- lysine 10¢g
Ferric ammonium sitrat 059
Sodium thiosulfate 0,049
Bromaocrossol purple 0,02¢g
Agar 145¢
Aquadest ad 1000 ml
pH 6,7 £+ 0,2

Bahan-bahan diatas dilarutkan kedalam aquadest ad 1000 ml, dipanaskan
sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklav pada suhu

121°C selama 15 menit dan dituang dalam tabung reaksi (Bridson 2006).

7. Citrat Agar

Komposisi :
Magnesium sulfate 0,2g
Ammonium dyhydrogen phospate 0,2g
Sodium ammonium phosphate 0,89
Sodium citrate, tribasic 29
Sodium chloride 59
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Bromothymol blue 0,089
Agar 15¢
Aquadest ad 1000 ml
pH 7,0 +0,2

Bahan-bahan diatas dilarutkan kedalam aquadest ad 1000 ml, dipanaskan
sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklav pada suhu

121°C selama 15 menit dan dituang dalam tabung reaksi (Bridson 2006).
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Lampiran 11. Formularium penyakit pneumonia di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta
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Lampiran 12. Surat pengantar rumah sakit
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Lampiran 14. Ethical clearance
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